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Abstrak.

SELEKSI IN VITRO UNTUK KETAHANAN ASAM DAN ALUMINIUM FPADA
TANAMAN KEDELAI. Kecambah umur dua hari sesudah tanam yang dibu-
ang kotiledonnya dari varietas Kerinci, Orba dan 8 galur murni
mutan kedelai diuji ketahanannya terhadap asam dan Al dengan meng
gunakan larutan makro dan mikro hara dari Gamborg E 5, pH 6,5, pH
4, pH 4+Al 4 ppM. Pengamatan dilakukan pada panjang akar kecambah
sebagai pengaruh dari asam dan Al. Galur 197 peka terhadap asam
maupun Al. GAlur 157 tahan terhadap asam maupun Al, ada perbeda-
an tanggapan pada pH 4 dengan ketahanan terhadap Al pada galur
83. Galur 83 ini tahan terhadap Al dengan berbeda nyata akan te-
tapi terhadap pH 4 tidak menunjukkan perbedaan dibandingkan pada
pH 6,5. Varietas Ksrinci, galﬁr 40 dan 55 tahan terhadap asan.

Abstract. : -

IN VITRO SCREENING TO SOYBEAN LINES TO ACID AND ALUMINIUM
STRESS5. Two-day-old soyhbean seedling without cotyledon of Kerinei
Orba varieties and 8 mutan pure lines were treated by acid and
aluminum stress in macro and micro elements solution of Gamborg B
5,pH 6,5 pH 4,pH 4+Al 4 ppM. Studies on seedling root length were
used to evaluate the reaction to acid and Al stress. Line 137 was
sensitive to acid and Al. Line 157 was tolerant to acid and Al.
There was difference in growth response to pH 4 differed from tho
se in Al-sensitivity on line 83. This line was Al-tolerant but
there was no defference response to pH 4 compare to pH 6,5. Kerin
ci Variety, lines 40 and 55 were tolerant to acid.

*Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta.




PENDAHULUAN.

Kedelai merupakan komoditas pangan utama kedua sesudah padi.
Hingga saat ini Indonesia masih mengimpor kedelai disebabkan pe-
ningkatan produksi yang dicapail melauil perluasan areal dan pro-
duktivitas belum mampu mengimbangi permintaan. Tingkat produkti-

vitas kedelai pada Repelita V adalah 1,1 ton/ha. becara
potensial tingkat produktivitas tersebut masih berpeluang untuk
ditingkatkan menjadi 3 ton/ha. (Hadiwigeno, 1). Luas - areal

kedelai di Indonesia tahun 1987 mencapai 1,16 juta ha tersebar di
27 propinsi. Dari jumlah ini 58% lahan sawah dan 42% lahan kering
(IBRAHIM, 2). Perluasan areal pertanian di luar Jawa masih dapat
ditinghkatkan. Diantaranya terdapat 27 juta ha lahan kering masam
(TANJUNG, d k k,3). Tanaman kedelai pada umumnya tumbubh baik pada
pH antara 6.0 hingga 7.0. Pada lahan masam acap kali terjadi kera
cunan Al, karena daya larut Al naik dengan turunnya pH. Keasaman
itu sendiri sudah menghambat pertumbuhan. Ada beberapa varietas
unggul yang mampu beradaptasi di lahan masam, antara lain, Kerin-
ci, Kipas putih dan Singgalang. Dalam makalah ini dikemukakan pe-
ngujian untuk ketahanan asam dan Al pada kecambah kedelai dari be
berapa galur murni, varietas Kerinci dan Orba. Pengujian ini dila
kukan secara in vitro. Cara ini masih jarang dilakukan walaupun
cukup efektif untuk mendapat kan varietas dengan sifat-sifat ter
tentu yang diinginkan.

BAHAN dab METODE.

Digunakan 8 galur murni mutan kedelai vang sudah melaunl uji
daya hasil di beberapa lahan tak bermasalah, ditambah varietas
Orba yang merupakan kontrol peka dan varietas Kerinci yang merupa
kan kontrol tahan.” Cara mensterilkan dan menyeﬁaikan biji sesuai
dengan petunjuk SOMASEGARAN dan HOBEN (4). Biji dikocok selama 10
detik dengan alkohol 895%, kemudian direndam selama 5 menit dalam
larutan Natrium hipoklorit 3%, dan dibilas dengan air steril.
Biji-biji yang sudah disuci hamakan direndam dengan air steril
secukupnya dan disimpan pada suhu 10°C selama 4 jam guna penye-
rapan air. Setelah itu biji ditarulh di atas larutan agar 0.75%
dan dibiarkan_ selama dua hari pada suhu kamar. Kecambah yang
sudah dibuang kedua kotiledonnya diletakkan di dalam tabung uku-
ran 2,5x16 c¢m yvang diberi 8 ml larutan hara dan kertas saring se-
bagal penahan kecambah supaya Jangan tenggelam. Digunakan tiga
macam lLarutan harsa

Bk g

Larutan hara dengan pH 6,5.
2. Larutan hara dengan pH 4.
‘3. Larutan hara dengan pH 4+A1 4 ppH.
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